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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap 
pola pengeluaran rumah tangga miskin di Kota Langsa. Data yang digunakan adalah data 
primer yang diperoleh dari 97 orang responden. Data dianalisis dengan menggunakan 
persamaan regresi linier sederhana, uji t dan uji koefisien determinasi (R
2
). Hasil penelitian 
diperoleh  Y = 90456,279 + 0,904X. Konstanta bernilai positif sebesar 90456,279 yang 
artinya pola pengeluaran rumah tangga miskin di kota Langsa sebesar 90456,279 pada saat 
nilai pendapatan bernilai tetap. Koefisien regresi sebesar 0,904 merupakan nilai 
pendapatan yang memberikan pengaruh positif terhadap pola pengeluaran rumah tangga 
miskin di Kota Langsa, dan bila ditingkatkan pendapatan sebesar Rp 100.000 maka akan 
meningkatkan pola pengeluaran rumah tangga sebesar Rp 90.400. Hasil uji t di ketahui dari 
nilai t signifikan sebesar 0,000 dan nilai α 5% (0,05). Nilai t signifikan < α 5% (0,000 < 
0,05), dapat dinyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota Langsa. Hasil uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
yang di ketahui dari tabel Model Summary  yang diperoleh sebesar 0,805 atau 80,5% 
pendapatan memberikan pengaruh terhadap pola pengeluaran rumah tangga miskin di Kota 
Langsa, kemudian sebesar 19,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk dalam 
estimasi penelitian. 
 
Kata Kunci: Pendapatan, Pengeluaran rumah tangga miskin. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat di 
Indonesia baik di perkotaan maupun di pedesaaan 
mengalami beberapa perubahan seiring dengan 
perkembangan jaman dan setelah masa krisis. 
Perubahan-perubahan terjadi untuk pemulihan dan 
perbaikan perekonomian. Perubahan perekonomian 
di daerah perkotaan dilakukan pemerintah melalui 
program pemberdayaan ekonomi rumah tangga atau 
melakukan berbagai usaha untuk mengurangi 
tingkat kemiskinan. Karena selama ini kemiskinan 
menjadi hal belum tuntas diselesaikan. Kemiskinan 
juga menjadi permasalahan yang sangat  kompleks 
dan menyebabkan efek yang hampir sama disetiap 
negara, artinya kemiskinan menjadi masalah yang 
dihadapi dan menjadi perhatian di setiap negara.  
Kemiskinan adalah gambaran suatu kondisi 
yang berkaitan dengan kebutuhan yang tidak dapat 
terpenuhi atau kekurangan dalam berbagai kondisi 
hidup. Di berbagai Negara naik atau turunnya 
persentase kemiskinan menjadi indikator tingkat 
keberhasilan suatu negara dalam mensejahterakan 
masyarakatnya. Dimana jika tingkat kemiskinan di 
suatu negara semakin berkurang, artinya tingkat  
kesejahteraan di negara tersebut meningkat dan 
begitupun sebaliknya tingkat kemiskinan di suatu 
negara semakin bertambah artinya tingkat 
kesejahteraan di negara tersebut menurun dan 
menggambarkan ketidakberhasilan suatu negara 
dalam pembangunan. 
Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang 
atau sekelompok orang tidak mampu mencukupi 
tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap 
sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup 
tertentu. Kemiskinan ini berkaitan dengan 
pendapatan yang diperoleh setiap harinya atau 
setiap bulannya dalam memenuhi tingkat konsumsi 
atau menjadi pengeluaran pada setiap masyarakat. 
Di samping itu kemiskinan juga berkaitan dengan 
keterbatasan lapangan pekerjaan dan biasanya 
mereka yang dikategorikan miskin tidak memiliki 
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pekerjaan, serta tingkat pendidikan dan kesehatan 
mereka pada umumnya tidak memadai.  
Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat 
dilakukan secara terpisah dari masalah-masalah 
pengangguran, pendidikan, kesehatan dan masalah-
masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat 
dengan masalah kemiskinan. Bagi masyarakat 
miskin memiliki pendapatan secara umum tidak 
menentu dalam artian pendapatan yang tidak dapat 
diperkirakan setiap harinya. Hal tersebut 
dikarenakan jenis pekerjaan yang di jalankan yang 
tidak memberikan pendapatan yang sesuai dengan 
tingkat kebutuhan. Kemudian kemiskinan juga 
berkaitan tidak adanya pekerjaan yang menjadi 
sumber penghasilan tetap.  Sehingga kemiskinan ini 
pada akhirnya berdampak terhadap pola 
pengeluaran, seperti pengeluaran untuk konsumsi 
yang tidak terpenuhi dengan baik dan pengeluaran 
non konsumsi yang jarang di penuhi. 
Kota Langsa sebagai salah satu daerah di 
Provinsi Aceh juga menghadapi fenomena seperti 
daerah lain di Aceh, dimana jumlah penduduk 
miskin berdasarkan data BPS pada tahun 2015 
sebanyak 19.220 jiwa atau sebesar 11,62%. Jumlah 
penduduk miskin tertinggi terjadi pada tahun 2008 
sebanyak 23.958 jiwa dan jumlah penduduk miskin 
terendah pada tahun 2007 sebesar 19.112 jiwa. 
Permasalahan penduduk miskin kota diantaranya 
ialah jumlah penduduk miskin, kemampuan sumber 
daya dan keterampilan penduduk miskin sangat 
terbatas, kesehatan/gizi keluarga miskin masih 
rendah, kemampuan keluarga miskin 
menyekolahkan anak sangat terbatas. Serta belum 
ditunjang dengan kebijakan daerah yang belum 
optimal, maka kemiskinan masih besar angka  
persentasenya setiap tahun.   
Berdasarkan hasil observasi awal di lima 
kecamatan di Kota Langsa kepada sebanyak 25 
orang rumah tangga miskin dan masing-masing 
lima orang dari setiap kecamatan diperoleh data 
primer sebanyak 25 orang yang menyatakan bahwa 
mereka memiliki pendapatan terbatas karena 
pekerjaan yang mereka lakukan tidak tetap sehingga 
pendapatan yang diperoleh juga tidak menentu dan 
berdampak terhadap pola pengeluaran mereka 
berupa kebutuhan makanan dan non makanan yang 
belum terpenuhi. Kebutuhan makan yang belum 
terpenuhi secara baik adalah ikan, daging, telur dan 
susu serta buah-buahan. Kemudian pengeluaran 
untuk non makanan juga menjadi terbatas seperti 
perumahan yang belum layak huni, pendidikan anak 
yang hanya sampai Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Pertama. Dengan demikian masih 
adanya angka kemiskinan di Kota Langsa yang 
dilihat dari tingkat pendapatan yang masih rendah 
sehingga pola pengeluaran untuk konsumsi 
mananan dan non makanan juga tidak terpenuhi 
dengan baik. 
Adapun penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui pengaruh pendapatan terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota Langsa. 
 
2. KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Teori Pendapatan 
Raharja dan Manurung (2010:266) bahwa 
pendapatan merupakan total penerimaan berupa 
uang maupun bukan uang oleh seseorang atau 
rumah tangga selama periode tertentu. Dalam 
bentuk bukan uang yang diterima oleh seseorang 
misalnya berupa barang, tunjangan beras, dan 
sebagainya. Penerimaan yang diterima tersebut 
berasal dari penjualan barang dan jasa yang 
dihasilkan dalam kegiatan usaha. Sementara Case 
dan Fair (2007:403) menyebutkan bahwa 
pendapatan seseorang pada dasarnya berasal dari 
tiga macam sumber meliputi: (1) berasal dari upah 
atau gaji yang diterima sebagai imbalan tenaga 
kerja; (2) berasal dari hak milik yaitu modal, tanah, 
dan sebagainya; dan (3) berasal dari pemerintah. 
Menurut Ramlan (2006:41), pendapatan 
dibagi dua yaitu pendapatan bersih dan pendapatan 
kotor.  Pendapatan bersih adalah pendapatan yang 
telah mengalami pengurangan dari hasil produksi. 
Munandar (2005:34), menyatakan pengertian 
pendapatan adalah suatu pertambahan asset yang 
mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi 
bukan karena pertambahan modal baru dari 
pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan 
asset yang disebabkan karena bertambahnya 
liabilities. Pendapatan sangat berpengaruh bagi 
kelangsungan hidup perusahaan, semakin besar 
pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan perusahaan.  Raharja dan Manurung 
(2010:291), terdapat tiga sumber penerimaan rumah 
tangga yaitu: 
1. Pendapatan gaji dan upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap 
kesediaan menjadi dari produktivitasnya. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
produktivitasnya, yaitu: 
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a. Keahlian (skill), adalah kemampuan teknis 
yang dimiliki seseorang untuk mampu 
menangani pekerjaan yang dipercayakan.  
b. Mutu modal manusia (human capital), 
adalah kapasitas pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan yang dimiliki seseorang, baik 
karena bakat bawaan maupun hasil 
pendidikan dan latihan. 
c. Kondisi kerja (working conditions), adalah 
lingkungan di mana seseorang bekerja. 
Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja 
dianggap makin berat, bila resiko kegagalan 
atau kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk 
pekerjaan yang makin tinggi resiko, maka 
upah atau gaji makin besar. 
d. Pendapatan dari aset produktif adalah aset 
yang memberikan pemasukan atas balas jasa 
penggunaannya. Ada dua kelompok aset 
produktif, pertama asset finansial, seperti 
deposito yang menghasilkan bunga, saham 
menghasilkan dividen dan keuntungan atas 
modal (capital gain) bila diperjual belikan, 
kedua aset bukan finansial (real asset) 
seperti rumah yang diberikan penghasilan 
sewa. 
e. Pendapatan dari pemerintah (transfer 
payment) , adalah pendapatan yang 
diterima dari bukan sebagai balas jasa atas 
input yang diberikan. Di negara-negara yang 
telah maju, penerimaan transfer diberikan, 
misalnya dalam bentuk tunjangan 
penghasilan bagi para penganggur, jaminan 
sosial bagi orang-orang miskin dan 
berpendapatan rendah. 
Menurut Samuelson dan Nordhaus, 
(2007:250) menyatakan bahwa dalam hal ini 
pendapatan juga bisa diartikan sebagai pendapatan 
bersih seseorang baik berupa uang atau natura. 
Secara umum pendapatan dapat digolongkan 
menjadi 3, diantaranya sebagai berikut: 
1. Gaji dan upah  
Suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah 
melakukan suatu pekerjaan untuk orang lain, 
perusahaan swasta atau pemerintah.  
2. Pendapatan dari kekayaan  
Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai 
total produksi dikurangi dengan biaya yang 
dikeluarkan baik dalam bentuk uang atau 
lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa 
kapital untuk sendiri tidak diperhitungkan. 
3. Pendapatan dari sumber lain  
Dalam hal ini pendapatan yang diperoleh tanpa 
mencurahkan tenaga kerja antara lain 
penerimaan dari pemerintah, asuransi 
pengangguran, menyewa aset, bunga bank serta 
sumbangan dalam bentuk lain. Tingkat 
pendapatan (income level) adalah tingkat hidup 
yang dapat dinikmati oleh seorang individu atau 
keluarga yang didasarkan atas penghasilan 
mereka atau sumber-sumber pendatapan lain. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Menurut Artianto (2010) dalam 
penelitiannya bahwa faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang, yaitu: 
1. Modal, yang merupakan barang hasil produksi 
tahan lama yang pada gilirannya digunakan 
sebagai input produktif untuk produksi lebih 
lanjut. 
2. Lama usaha, merupakan usia dari berdirinya 
usaha pedagang - pedagang tersebut. 
3. Jumlah tenaga kerja, yaitu tenaga kerja yang 
bekerja pada usaha, baik itu pemilik sendiri 
maupun orang lain. 
4. Tingkat pendidikan, yaitu tingkat pendidikan 
yang dimiliki seseorang diduga akan 
mempengaruhi pendapatan yang diterimanya 
dalam bekerja. 
5. Lokasi, yaitu lokasi usaha pedagang merupakan 
suatu yang sangat vital, karena disitulah tempat 
dia menggantungkan hidupnya. 
Faktor-faktor yag mempengaruhi 
pendapatan pedagang menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fatmawati (2014), diantaranya 
adalah: 
1. Modal  
Modal merupakan faktor yang sangat kuat 
dengan berhasil atau tidaknya suatu usaha yang 
telah didirikan. 
2. Jam kerja 
Lama jam kerja yang digunakan seseorang maka 
akan tinggi tingkat upah atau pendapatan yang 
diterima oleh seseorang tersebut,dan sebaliknya 
jika semakin sedikit jumlah jam kerja yang 
digunakan oleh seseorang maka akan semakin 
sedikit tingkat upah atau pendapatan yang 
diterima oleh seseorang tersebut. 
3. Pengalaman 
Salah satu kesalahan fatal yang menyebabkan 
kegagalan usaha adalah kurangnya pengalaman. 
Hal ini menunjukkan bahwa pedangang yang 
berpengalaman dapat mempengaruhi 
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keberhasilan usaha, keberhasilan pedagang itu 
dapat di ukur dari pendapatan yang diperoleh. 
Dalam hal ini pengalaman diukur berdasarkan 
lama seorang pedagang tersebut melakukan 
usaha. 
Pengeluaran Konsumsi 
Nurhadi (2005:78) konsumsi adalah 
kegiatan manusia menggunakan atau memakai 
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Mutu 
dan jumlah barang atau jasa dapat mencerminkan 
kemakmuran konsumen tersebut. Semakin tinggi 
mutu dan semakin banyak jumlah barang atau jasa 
yang dikonsumsi, berarti semakin tinggi pula 
tingkat kemakmuran konsumen yang bersangkutan 
sebaliknya semakin rendah mutu kualitas dan 
jumlah barang atau jasa yang dikonsumsi, berarti 
semakin rendah pula tingkat kemakmuran 
konsumen yang bersangkutan. Tujuan konsumsi 
adalah untuk mencapai kepuasan maksimum dari 
kombinasi barang atau jasa yang digunakan. 
Individu meminta suatu komoditi tertentu karena 
kepuasan yang diterima dari mengkonsumsi suatu 
barang. Sampai pada titik tertentu, semakin banyak 
unit komoditi yang dikonsumsi individu tersebut per 
unit waktu, akan semakin besar utiliti total yang 
akan diterima. Dari sisi lain Samuelson berpendapat 
bahwa apabila harga meningkat dan pendapatan 
nominal tetap, maka pendapatan riil akan menurun, 
maka konsumen akan mengurangi pembelian 
hampir semua jenis barang. 
Secara umum diartikan sebagai penggunaan 
barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung 
akan memenuhi kebutuhan manusia. Selanjutnya 
Sukirno (2006) mendefinisikan konsumsi sebagai 
pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga 
atas barang-barang dan jasa-jasa akhir dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang 
melakukan pekerjaan tersebut. Rumah tangga 
menerima pendapatan dari tenaga kerja dan modal 
yang mereka miliki, membayar pajak kepada 
pemerintah dan kemudian memutuskan berapa 
banyak dari pendapatan setelah pajak digunakan 
untuk konsumsi dan berapa banyak untuk ditabung. 
1. Teori Konsumsi Menurut Keynes 
Teori konsumsi yang dikemukakan oleh JM. 
Keynes mengatakan bahwa besar kecilnya 
pengeluaran konsumsi hanya didasarkan atas 
besar kecilnya tingkat pendapatan masyarakat. 
Keynes menyatakan bahwa ada pengeluaran 
konsumsi minimum yang harus dilakukan oleh 
masyarakat (konsumsi outonomous) dan 
pengeluaran konsumsi akan meningkat dengan 
bertambahnya penghasilan. Beberapa ciri fungsi 
konsumsi menurut Keynes yaitu,  pertama 
penentu utama dari konsumsi adalah tingkat 
pendapatan. Kedua kecenderungan 
Mengkonsumsi Marginal (Marginal Propensity 
to Consume) – pertambahan konsumsi akibat 
kenaikan pendapatan sebesar satu satuan. 
besarnya MPC adalah antara nol dan satu. 
Dengan kata lain MPC adalah pertambahan atau 
perubahan konsumsi (ΔC) yang dilakukan 
masyarakat sebagai akibat pertambahan atau 
perubahan pendapatan disposabel atau 
pendapatan yang siap dibelanjakan (ΔY). Ketiga, 
rasio konsumsi terhadap pendapatan, yang 
disebut dengan Kecenderungan Mengkonsumsi 
Rata-rata (Average Propensity to Consume), 
turun ketika pendapatan naik, dengan demikian 
APC menurun dalam jangka panjang dan MPC 
lebih kecil dai pada APC (MPC<APC). 
Selain pendapatan, pengeluaran konsumsi 
juga dipengaruhi oleh factor-faktor lain, seperti 
kekayaan, tingkat sosial ekonomi, selera, tingkat 
bunga dan lain-lain. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi konsumsi 
menggambarkan sifat hubungan diantara tingkat 
konsumsi rumah tangga dalam perekonomian 
dan pendapatan nasional atau pandapatan 
disposibel perekonomian tersebut. Dalam ciri-
ciri fungsi konsumsi dinyatakan bahwa APC 
mengukur pendapatan disposible yang 
diinginkan oleh rumah tangga untuk 
dibelanjakan sebagai konsumsi. MPC mengukur 
setiap pertambahan pendapatan disposible yang 
diinginkan oleh rumah tangga untuk 
dibelanjakan sebagai konsumsi. 
2. Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Siklus Hidup 
Teori konsumsi dengan hipotesis ini 
dikemukakan oleh Ando, Brumberg, dan 
Modiglani yaitu tiga ekonom yang hidup di abad 
18. Menurut teori ini faktor sosial ekonomi 
seseorang sangat mempengaruhi pola konsumsi 
orang tersebut. Teori ini membagi pola konsumsi 
menjadi tiga bagian berdasarkan umur. Yang 
pertama yaitu seseorang berumur nol hingga 
berusia tertentu dimana orang ini dapat 
menghasilkan pendapatan sendiri, maka ia 
mengalami dissaving (mengonsumsi tapi tidak 
mendapatkan penghasilan sendiri yang lebih 
besar dari pengeluaran konsumsinya). Yang 
kedua yaitu mengalami persaingan, dan yang 
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terakhir yaitu seseorang pada usia tua dimana ia 
tidak mampu lagi menghasilkan pendapatan 
sendiri dan mengalami dissaving lagi. 
3. Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Pendapatan 
Relatif 
Teori ini dikemukakan oleh James 
Duessenberry, yang menggunakan dua asumsi 
yaitu : a). selera sebuah rumah tangga atas 
barang konsumsi adalah interdependen. Artinya 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi 
oleh pengeluaran yang dilakukan oleh orang 
disekitarnya (tetangga). Sedangkan b). 
Pengeluaran konsumsi adalah irreversible. 
Artinya pola pengeluaran seseorang pada saat 
penghasilan naik berbeda dengan pola 
pengeluaran pada saat penghasilan mengalami 
penurunan.  
Duesenberry menyatakan bahwa teori konsumsi 
atas dasar penghasilan absolute sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Keynes yang tidak 
mempertimbangkan aspek psikologi seseorang 
dalam berkonsumsi. Duesenberry menyatakan 
bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga 
sangat dipengaruhi oleh posisi atau kedudukan di 
masyarakat sekitarnya. 
4. Teori konsumsi Dengan Hipotesis pendapatan 
Permanen 
Teori konsumsi dengan hipotesis  pendapatan 
permanen dikemukakan oleh M. Friedman. Teori 
ini mengatakan bahwa pendapatan masyarakat 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu  
pendapatan permanen dan pendapatan 
sementara. Pendapatan permanen merupakan 
pendapatan yang selalu diterima pada setiap 
periode tertentu dan dapat diperkirakan 
sebelumnya, misalnya pendapatan dari upah dan 
gaji. Sedangkan pendapatan sementara 
merupakan pendapatan yang tidak dapat 
diperkirakan sebelumnya, nilainya dapat positif 
jika nasibnya baik dan dapat negatif jika 
bernasib buruk.   
Menurut Mangkoesubroto (2008:70), pola 
pengeluaran konsumsi masyarakat mendasarkan 
kepada kenyataan bahwa pola penerimaan dan pola 
pengeluaran konsumsi seseorang pada umumnya 
dipengaruhi oleh masa dalam siklus hidupnya. 
Selanjutnya menurut Kusuma (2008:67), 
Pengeluaran konsumsi adalah irreversibel artinya 
pola pengeluaran seseorang pada saat penghasilan 
naik berbeda dengan  pola pengeluaran pada saat 
penghasilan mengalami penurunan. 
Pengeluaran konsumsi dibagi menjadi dua 
yaitu konsumsi pangan dan konsumsi non pangan. 
Konsumsi pangan terdiri dari padi-padian, sayur-
sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak 
dan lemak, bahan minuman, bumbu-bumbuan, 
makanan jadi, ikan, daging, telur dan susu, 
sedangkan bukan makanan terdiri dari bahan bakar, 
aneka barang dan jasa, biaya pendidikan, kesehatan, 
pakaian, alas kaki, barang-barang tahan lama, dan 
premi asuransi (BPS, 2007:10).  
 
Fungsi Konsumsi 
Fungsi konsumsi yang berbentuk linier dan 
memiliki implikasi sebagai berikut : 
1. Kecenderungan mengkonsumsi marjinal (MPC) 
adalah konstan selama rentan tingkat pendapatan 
relevan. 
2. Kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (APC) 
adalah lebih besar daripada kecenderungan 
mengkonsumsi marginal (MPC). 
3. Kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (APC) 
aakan semakin kecil kalau tingkat pendapatan 
mengalami kenaikan. 
Fungsi konsumsi dikenal sebagai kecenderungan 
mengkonsumsi rata-rata (Average Propensity to 
Consume atau APC) yaitu perbandingan antara  
besarnya konsumsi total dengan pendapatan (C/Yd), 
atau dari persamaan besarnya APC = C/Yd= 
a/Yd+b atau APC = a/Yd+ MPC. 
 
Hubungan Pendapatan  dan Konsumsi 
Keynes menekankan bahwa bagi suatu 
perekonomian tingkat  pengeluaran konsumsi oleh 
rumah tangga bervariasi secara langsung dengan 
tingkat pendapatan disposable dari rumah tangga 
tersebut. Hubungan antara konsumsi dan 
pendapatan ini dikenal dengan fungsi konsumsi dan 
secara umum ditulis dengan persamaan sebagai 
berikut (Nanga, 2008).  
Y= a + b Yd (a > 0, 0 < b < 1) 
C dan Yd merupakan pengubah yang masing-
masing menunjukkan konsumsi dan pendapatan riil. 
Parametera menunjukkan besarnya pengeluaran 
konsumsi otonom yaitu pengeluaran yang 
bergantung pada tingkat pendapatan, tetapi di 
pengaruhi oleh faktor-faktor diluar pendapatan, 
seperti ekspektasi ekonomi dari konsumen, 
ketersediaan dan syarat-syarat kredit dan standar 
hidup yang diharapkan. Sementara parameter b 
menggambarkan kecenderungan mengkonsumsi 
marjinal, yang merupakan perbandingan antara 
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perubahan dalam konsumsi dengan perubahan 
dalam pendapatan atau b = MPC = ∆C/∆Yd, serta 
memiliki nilai antara 0 dan 1. Persamaan  
menyiratkan bahwa pada tingkat pendapatan yang 
rendah, konsumsi akan melebihi pendapatan, 
sedangkan tingkat pendapatan yang tinggi, 
konsumsi lebih kecil daripada pendapatan. Hal ini 
sejalan dengan  hukum psikologis yang mendasar 
tentang konsumsi dari Keynes yang  mengatakan 
bahwa apabila pendapatan naik, maka konsumsi 
juga akan naik  tapi dengan jumlah yang kecil.  
 
Teori Kemiskinan 
Syaifuddin (2007:32), membagi cara 
berpikir yang memandang kemiskinan sebagai 
gejala absolut dan sebagai gejala relatif. Cara 
berfikir mengenai kemiskinan sebagai gejala absolut 
memandang kemiskinan sebagai kondisi serba 
berkekurangan materi, hanya memiliki sedikit atau 
bahkan tidak memiliki sarana untuk mendukung 
kehidupan sendiri. Cara pandang relativistik ini 
terdiri atas dua cara pandang, yakni cara pandang 
kebudayaan, dan cara pandang struktural. Hall dan 
Midgley (2007:14), menyatakan kemiskinan dapat 
didefinisikan sebagai kondisi deprivasi materi dan 
sosial yang menyebabkan individu hidup di bawah 
standar kehidupan yang layak, atau kondisi di mana 
individu mengalami deprivasi relatif dibandingkan 
dengan individu yang lainnya dalam masyarakat 
Nanga (2007:42), menyatakan bahwa 
fenomena kemiskinan itu merupakan sesuatu yang 
kompleks dalam arti tidak hanya berkaitan dengan 
dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi-dimensi lain 
di luar ekonomi, namun selama ini kemiskinan lebih 
sering dikonsepsikan dalam konteks 
ketidakcukupan pendapatan dan harta (lack of 
income and assets) untuk memenuhi kebutuhan 
dasar seperti pangan, pakaian, perumahan, 
pendidikan, dan kesehatan, yang semuanya berada 
dalam lingkungan dimensi ekonomi.  Kemudian 
pengukuran tingkat kemiskinan di Indonesia 
pertama kali secara resmi dipublikasikan BPS 
menghitung jumlah dan persentase penduduk 
miskin, yaitu pada saat modul konsumsi tersedia. 
Penduduk miskin adalah penduduk yang berada di 
bawah suatu batas, yang disebut batas miskin atau 
garis kemiskinan. Berdasarkan hasil Widyakarya 
Pangan dan Gizi, seseorang dapat dikatakan hidup 
sehat apabila telah dapat memenuhi kebutuhan 
energinya minimal sebesar 2100 kalori perhari. 
Mengacu pada ukuran tersebut, maka batas miskin 
untuk makanan adalah nilai rupiah yang harus 
dikeluarkan seseorang dalam sebulan agar dapat 
memenuhi kebutuhan energinya sebesar 2100 kalori 
perhari.  
Menurut World Bank dalam Listyaningsih 
(2007:13), mengkategorikan karakteristik penduduk 
miskin menurut komunitas, wilayah, rumah tangga, 
dan individu. Pada faktor komunitas, infrastruktur 
merupakan determinan utama kemiskinan. Keadaan 
infrastruktur sangat erat kaitannya dengan tingkat 
kesejahtaraan masyarakat. Infrastruktur yang baik 
akan memudahkan masyarakat untuk melakukan 
aktivitas ekonomi maupun sosial kemasyarakatan, 
selain itu memudahkan investor untuk melakukan 
investasi di daerah yang bersangkutan.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data dibagi menjadi dua, yaitu:  
1. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan 
dalam bentuk bukan bilangan, atau dengan kata 
lain data kualitatif adalah data yang disajikan 
dalam bentuk kata-kata yang mengandung 
makna (Noor, 2014:13). Data kualitatif pada 
penelitian ini berupa jurnal dan artikel yang 
berkaitan dengan penelitian. 
2. Data Kuantiatif adalah data yang dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka (Noor, 
2014:14). Data kuantitatif pada penelitian ini 
diperoleh dari data kuesioner penelitian. 
Sumber data pada penelitian ini berupa data 
primer data yang dikumpulkan sendiri oleh 
perorangan secara langsung dari objek yang diteliti 
dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan 
yang dapat berupa interview dan observasi, 
(Situmorang, 2014:3). Data primer diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara dan kuesioner. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat miskin di Kota Langsa berdasarkan data 
BPS Kota Langsa sebanyak 2.793 rumah tangga 
(2017) yang tersebar di lima kecamatan. Tehnik 
pengambilan sampel menggunakan simpel random 
sampling. Simpel random sampling adalah 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. Untuk menentukan 
jumlah sampel menggunakan rumus slovin oleh 
Sunyoto (2013:140): 
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N 
n =        
     
 
1+N (e)
2
 
 
Metode Analisis Data 
Dalam upaya menjawab permasalahan 
dalam penelitian ini maka digunakan analisis regresi 
linear sederhana. Analisis Regresi sederhana adalah 
studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 
(varabel bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi 
dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-
nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Sugiyono, 2010:261): 
 Y  = a + bX + e 
Keterangan : 
Y  = Dependen variabel 
a = Konstanta 
X = Independen variabel 
b = Koefisien regresi 
e = error 
Kemudian rumus dimodifikasi menjadi: 
Y  = a + bX 
Keterangan: 
Y = Pengeluaran 
a = Konstanta 
b  = Koefisien regresi  
X = Pendapatan 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Uji t (uji parsial)  
Uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh 
variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat. Adapun Uji-t menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Ha : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Kriteria pengambilan keputusan :  
H0 diterima atau Ha ditolak, jika t sig > α = 5%  
H0 ditolak atau Ha diterima, jika t sig < α = 5% 
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
menjelaskan proporsi variabel dependen (bebas) 
yang mampu dijelaskan oleh variasi variabel 
independennya (terikat). Nilai koefisien 
determinasi adalah 0 < R
2
 < 1.Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel independen 
hampir memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen (Ghozali, 2013:130).  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh pendapatan terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota Langsa. 
Pola pengeluaran rumah tangga dihitung 
berdasarkan konsumsi pangan dan non pangan. Data 
di analisis dengan menggunakan persamaan regresi 
linier sederhana dengan hasil hitung menggunakan 
program statistik (SPSS) sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Hasil Analisis Statistik 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 90456,279 49744,312  1,818 ,072 
Pendapatan Bulanan ,904 ,046 ,897 19,783 ,000 
a. Dependent Variable: Total Konsumsi Pangan dan Non Pangan 
Berdasarkan tabel 1 dapat dibuat persamaan 
sebagai berikut: 
Y = 90456,279 + 0,904X 
Persaman tersebut dapat dijelaskan: 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 90456,279 
yang artinya pola pengeluaran rumah tangga 
miskin di kota Langsa sebesar 90456,279 pada 
saat nilai pendapatan bernilai tetap. 
2. Koefisien regresi sebesar 0,904 merupakan nilai 
pendapatan yang memberikan pengaruh positif 
terhadap pola pengeluaran rumah tangga miskin 
di Kota Langsa, dan bila ditingkatkan 
pendapatan sebesar Rp 100.000 maka akan 
meningkatkan pola pengeluaran rumah tangga 
sebesar Rp 90.400. 
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Pembuktian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dibuktikan 
dengan menggunakan uji secara parsial (uji t) dan 
koefisien determinasi (R
2
). 
1. Hasil uji t di ketahui dari nilai t signifikan 
sebesar 0,000 dan nilai α 5% (0,05). Nilai t 
signifikan < α 5% (0,000 < 0,05), dapat 
dinyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap pola pengeluaran rumah 
tangga miskin di Kota Langsa. 
2. Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) yang di 
ketahui dari tabel Model Summary yang 
diperoleh sebesar 0,805 atau 80,5% pendapatan 
memberikan pengaruh terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota 
Langsa, kemudian sebesar 19,5% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak masuk dalam estimasi 
penelitian seperti kebutuhan dan selera 
konsumen masing-masing dari jumlah 
tanggungan keluarga. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan: 
1. Hasil persamaan regresi linier sederhana Y = 
90456,279 + 0,904X, menunjukkan bahwa 
pendapatan berpengaruh positif terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota 
Langsa. 
2. Hasil uji t diperoleh bahwa t signifikan < α 5% 
(0,000 < 0,05), dapat dinyatakan bahwa 
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota 
Langsa. 
3. Hasil uji koefisien determinasi (R2) yang di 
ketahui dari tabel Model Summary yang 
diperoleh sebesar 0,805 atau 80,5% pendapatan 
memberikan pengaruh terhadap pola 
pengeluaran rumah tangga miskin di Kota 
Langsa. 
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